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ABSTRACT	

Islamic	 family	 education	 has	 an	 important	 role	 in	 shaping	 children's	 character.	 The	
spiritual	and	moral	values	taught	in	an	Islamic	family	environment	become	the	main	foundation	
in	shaping	good	character	in	children.	This	article	aims	to	explore	the	influence	of	Islamic	family	
education	 on	 children's	 character	 formation.	 Through	 the	 literature	 study	method,	 data	was	
collected	 to	 analyze	 the	 Islamic	 values	 emphasized	 in	 family	 education	 and	 their	 impact	 on	
children's	 character.	 The	 results	 show	 that	 Islamic	 family	 education	 makes	 a	 positive	
contribution	in	shaping	children's	character,	including	values	such	as	sincerity,	honesty,	patience	
and	caring.	In	conclusion,	Islamic	family	education	has	a	significant	role	in	shaping	children's	
character	in	accordance	with	the	teachings	of	Islam.	
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ABSTRAK	

Pendidikan	 keluarga	 Islami	 memiliki	 peran	 yang	 penting	 dalam	 pembentukan	
karakter	anak.	Nilai-nilai	spiritual	dan	moral	yang	diajarkan	dalam	lingkungan	keluarga	Islami	
menjadi	fondasi	utama	dalam	membentuk	karakter	yang	baik	pada	anak.	Artikel	ini	bertujuan	
untuk	mengeksplorasi	pengaruh	pendidikan	keluarga	Islami	terhadap	pembentukan	karakter	
anak.	Melalui	metode	studi	literatur,	data	dikumpulkan	untuk	menganalisis	nilai-nilai	Islami	
yang	ditekankan	dalam	pendidikan	keluarga	dan	dampaknya	terhadap	karakter	anak.	Hasil	
penelitian	menunjukkan	bahwa	pendidikan	keluarga	 Islami	memberikan	kontribusi	 positif	
dalam	 membentuk	 karakter	 anak,	 termasuk	 nilai-nilai	 seperti	 ketulusan,	 kejujuran,	
kesabaran,	dan	kepedulian.	Kesimpulannya,	pendidikan	keluarga	Islami	memiliki	peran	yang	
signifikan	dalam	membentuk	karakter	anak	sesuai	dengan	ajaran	agama	Islam.	

Kata	kunci:	Keluarga	Islami,	Pendidikan,	Anak,	Pembentukan	Karakter		

	
	PENDAHULUAN	

Pendidikan	 karakter	 anak	 merupakan	 salah	 satu	 aspek	 penting	 dalam	
pembentukan	generasi	masa	depan	yang	berkualitas.	Salah	satu	faktor	yang	memiliki	
peran	sentral	dalam	proses	pendidikan	karakter	anak	adalah	pendidikan	keluarga,	di	
mana	keluarga	menjadi	agen	pertama	yang	memberikan	pengaruh	besar	 terhadap	
pembentukan	karakter	anak.	Dalam	konteks	keislaman,	pendidikan	keluarga	Islami	
menonjol	sebagai	model	pendidikan	yang	mengusung	nilai-nilai	spiritual	dan	moral	
dalam	 membentuk	 karakter	 anak	 sesuai	 dengan	 ajaran	 agama	 Islam.	 Nilai-nilai	
seperti	 ketulusan,	 kejujuran,	 kesabaran,	 dan	 kepedulian	 menjadi	 landasan	 utama	
dalam	pendidikan	keluarga	Islami.	
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Pentingnya	 pendidikan	 keluarga	 Islami	 dalam	 membentuk	 karakter	 anak	
menuntut	 kajian	 yang	 mendalam	 untuk	 memahami	 pengaruhnya	 secara	 lebih	
komprehensif.	 Oleh	 karena	 itu,	 penelitian	 yang	 menggali	 dampak	 pendidikan	
keluarga	Islami	terhadap	pembentukan	karakter	anak	menjadi	relevan	dan	penting	
untuk	dilakukan.	

Dalam	 konteks	 ini,	 artikel	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengeksplorasi	 dan	
menganalisis	pengaruh	pendidikan	keluarga	Islami	terhadap	pembentukan	karakter	
anak.	Dengan	pemahaman	 yang	 lebih	 dalam	mengenai	 peran	pendidikan	 keluarga	
Islami	dalam	pembentukan	karakter	anak,	diharapkan	dapat	memberikan	kontribusi	
positif	dalam	upaya	mencetak	generasi	penerus	yang	berkarakter	kuat	dan	berakhlak	
mulia	sesuai	dengan	nilai-nilai	Islam.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Studi	 literatur	 mengenai	 pengaruh	 pendidikan	 keluarga	 Islami	 terhadap	
pembentukan	karakter	anak	menunjukkan	bahwa	nilai-nilai	spiritual	dan	moral	yang	
ditekankan	 dalam	 lingkungan	 keluarga	 Islami	 memiliki	 dampak	 positif	 yang	
signifikan	 pada	 karakter	 anak.	 Salah	 satu	 nilai	 yang	 sering	 ditekankan	 dalam	
pendidikan	 keluarga	 Islami	 adalah	 ketulusan.	 Ketulusan	 dalam	 berperilaku	 dan	
bersikap	memberikan	dasar	yang	kuat	bagi	anak-anak	untuk	membentuk	karakter	
yang	jujur	dan	tulus.	

Selain	 itu,	 nilai	 kejujuran	 juga	 menjadi	 fokus	 utama	 dalam	 pendidikan	
keluarga	 Islami.	 Anak-anak	 yang	 dibesarkan	 dalam	 lingkungan	 keluarga	 yang	
mengedepankan	nilai	kejujuran	cenderung	memiliki	karakter	yang	 jujur	dan	dapat	
dipercaya.	Kejujuran	juga	merupakan	landasan	penting	dalam	membentuk	hubungan	
yang	sehat	dengan	orang	lain.	Nilai	kesabaran	dan	kepedulian	juga	turut	ditekankan	
dalam	pendidikan	keluarga	Islami.	Anak-anak	yang	diajarkan	untuk	bersikap	sabar	
dan	peduli	terhadap	sesama	cenderung	memiliki	karakter	yang	lebih	baik	dalam	hal	
empati	dan	toleransi.	

Dengan	 demikian,	 pendidikan	 keluarga	 Islami	memiliki	 peran	 yang	 sangat	
penting	dalam	membentuk	karakter	anak	sesuai	dengan	ajaran	agama	Islam.	Nilai-
nilai	 spiritual	 dan	 moral	 yang	 ditekankan	 dalam	 pendidikan	 keluarga	 Islami	
memberikan	 landasan	 yang	 kuat	 bagi	 anak-anak	 untuk	 tumbuh	 dan	 berkembang	
sebagai	individu	yang	berakhlak	mulia.	

Pendidikan	Keluarga	Islami	

Pendidikan	keluarga	 Islami	memegang	peranan	penting	dalam	membentuk	
karakter	 anak-anak	 menjadi	 pribadi	 yang	 berakhlak	 mulia	 sesuai	 dengan	 ajaran	
agama	Islam.	Dalam	konteks	ini,	nilai-nilai	spiritual	dan	moral	yang	ditekankan	dalam	
pendidikan	 keluarga	 Islami	 memiliki	 dampak	 yang	 signifikan	 dalam	 membentuk	
kepribadian	dan	perilaku	anak.	
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Salah	 satu	nilai	 utama	dalam	pendidikan	keluarga	 Islami	 adalah	ketulusan.	
Anak-anak	 yang	 dibesarkan	 dalam	 lingkungan	 yang	 mengajarkan	 nilai	 ketulusan	
cenderung	 menjadi	 individu	 yang	 jujur	 dan	 tulus	 dalam	 bertindak.	 Ketulusan	
merupakan	 landasan	 kuat	 dalam	membentuk	 karakter	 anak	 yang	dapat	 dipercaya	
dan	 memiliki	 integritas	 tinggi.	 Selain	 itu,	 pendidikan	 keluarga	 Islami	 juga	
menekankan	nilai	kejujuran.	Anak-anak	yang	diajarkan	untuk	bersikap	jujur	dalam	
segala	hal	akan	membentuk	karakter	yang	 jujur	dan	 tidak	suka	menipu.	Kejujuran	
merupakan	kunci	dalam	membangun	hubungan	yang	sehat	dengan	orang	 lain	dan	
memperkuat	integritas	pribadi.	

Nilai	 kesabaran	 dan	 kepedulian	 juga	 menjadi	 fokus	 dalam	 pendidikan	
keluarga	 Islami.	 Anak-anak	 yang	 diajarkan	 untuk	 bersabar	 dan	 peduli	 terhadap	
sesama	 akan	memiliki	 karakter	 yang	 lebih	 baik	 dalam	 hal	 empati	 dan	 kepedulian	
sosial.	 Kesabaran	 membantu	 anak	 menghadapi	 tantangan	 dan	 rintangan	 dengan	
sikap	 positif,	 sementara	 kepedulian	 mengajarkan	 anak	 untuk	 peduli	 terhadap	
kebutuhan	orang	lain.	

Dengan	 demikian,	 pendidikan	 keluarga	 Islami	memiliki	 peran	 yang	 sangat	
penting	 dalam	membentuk	 karakter	 anak	 yang	 berkualitas.	 Penanaman	 nilai-nilai	
Islami	 sejak	dini	dalam	 lingkungan	keluarga	akan	membentuk	 landasan	yang	kuat	
bagi	 anak	 untuk	 tumbuh	dan	 berkembang	 sebagai	 individu	 yang	 berakhlak	mulia.	
Oleh	 karena	 itu,	 peran	 orang	 tua	 dalam	 memberikan	 pendidikan	 keluarga	 Islami	
kepada	 anak-anak	 merupakan	 investasi	 berharga	 dalam	 membentuk	 generasi	
penerus	yang	bertanggung	jawab	dan	berakhlak	mulia.	

Pembahasan	di	atas	menggarisbawahi	pentingnya	pendidikan	keluarga	Islami	
dalam	membentuk	karakter	anak-anak.	Nilai-nilai	spiritual	dan	moral	yang	diajarkan	
dalam	lingkungan	keluarga	Islami	memiliki	dampak	yang	positif	dalam	membentuk	
pribadi	yang	berintegritas	dan	berakhlak	mulia	sesuai	dengan	ajaran	agama	Islam.	

Pembentukan	Karakter	Anak	

Pembentukan	karakter	anak	merupakan	proses	yang	kompleks	dan	penting	
dalam	 perkembangan	 individual	 anak.	 Karakter	 anak	 mencakup	 berbagai	 aspek	
seperti	 nilai-nilai,	 sikap,	 dan	 perilaku	 yang	membentuk	 identitas	 dan	 kepribadian	
mereka.	 Pendidikan	 keluarga,	 termasuk	 pendidikan	 keluarga	 Islami,	 memainkan	
peran	krusial	dalam	membentuk	karakter	anak.	

Nilai-nilai	 yang	 ditanamkan	 dalam	 pembentukan	 karakter	 anak	 sangat	
mempengaruhi	perilaku	mereka	sehari-hari.	Nilai-nilai	seperti	kejujuran,	ketulusan,	
kesabaran,	dan	kepedulian	merupakan	landasan	utama	dalam	membentuk	karakter	
yang	baik	pada	anak.	Anak-anak	yang	memperoleh	pendidikan	keluarga	yang	baik	
cenderung	memiliki	karakter	yang	kuat	dan	berakhlak	mulia.	Pendidikan	keluarga	
Islami	menekankan	pentingnya	nilai-nilai	 spiritual	dan	moral	dalam	pembentukan	
karakter	anak.	Melalui	ajaran	agama	Islam,	anak-anak	diajarkan	untuk	bersikap	jujur,	
peduli,	dan	sabar	dalam	menghadapi	berbagai	situasi	kehidupan.	Nilai-nilai	ini	tidak	
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hanya	 membentuk	 karakter	 anak	 secara	 individual,	 tetapi	 juga	 memberikan	
kontribusi	positif	dalam	masyarakat.	

Selain	 itu,	 peran	 orang	 tua	 dan	 lingkungan	 keluarga	 sangat	 memengaruhi	
proses	pembentukan	karakter	anak.	Dukungan,	kasih	sayang,	dan	keteladanan	yang	
diberikan	oleh	orang	tua	menjadi	 faktor	penting	dalam	membentuk	karakter	anak.	
Oleh	 karena	 itu,	 pendidikan	 keluarga	 Islami	 yang	 diterapkan	 dalam	 lingkungan	
keluarga	 akan	 membantu	 mencetak	 generasi	 yang	 bertanggung	 jawab,	 berakhlak	
mulia,	dan	mampu	berkontribusi	positif	dalam	masyarakat.	

Dengan	demikian,	pembentukan	karakter	anak	merupakan	upaya	yang	harus	
dilakukan	secara	komprehensif	dan	berkesinambungan.	Pendidikan	keluarga	Islami	
sebagai	bagian	dari	proses	pembentukan	karakter	anak	memberikan	landasan	yang	
kuat	bagi	anak-anak	untuk	tumbuh	dan	berkembang	menjadi	individu	yang	memiliki	
nilai-nilai	 luhur	sesuai	dengan	ajaran	agama	 Islam.	Pembahasan	di	atas	menyoroti	
pentingnya	 pembentukan	 karakter	 anak	 dalam	 proses	 pendidikan	 keluarga,	
khususnya	pendidikan	keluarga	Islami.	Pembentukan	karakter	anak	yang	baik	akan	
membawa	 dampak	 positif	 bagi	 perkembangan	 individu,	 keluarga,	 dan	masyarakat	
secara	luas.		

Keterkaitan	 Antara	 Pendidikan	 Keluarga	 Islami	 dan	 Pembentukan	 Karakter	
Anak	

Pendidikan	 keluarga	 Islami	 memiliki	 hubungan	 yang	 sangat	 erat	 dengan	
pembentukan	karakter	anak.	Nilai-nilai	yang	ditekankan	dalam	pendidikan	keluarga	
Islami,	 seperti	 kejujuran,	 ketulusan,	 kesabaran,	 dan	 kepedulian,	 menjadi	 fondasi	
utama	dalam	membentuk	karakter	anak	yang	baik.	Hal	ini	disebabkan	oleh	pengaruh	
langsung	 yang	 diberikan	 oleh	 lingkungan	 keluarga	 dalam	mengajarkan	 nilai-nilai,	
ajaran,	dan	praktik-praktik	Islam	kepada	anak-anak.	Dalam	pembahasan	ini,	kita	akan	
mengeksplorasi	beberapa	aspek	keterkaitan	antara	pendidikan	keluarga	Islami	dan	
pembentukan	karakter	anak.	

1. Pengajaran	Nilai-nilai	Moral:	Pendidikan	keluarga	Islami	menekankan	pada	
pengajaran	nilai-nilai	moral	yang	diambil	dari	ajaran	agama	Islam.	Anak-anak	
diajarkan	 untuk	 menghormati,	 menghargai,	 dan	 memperhatikan	 hak-hak	
orang	lain,	serta	untuk	berperilaku	jujur,	adil,	dan	bertanggung	jawab.	Nilai-
nilai	 ini	 membentuk	 dasar	 karakter	 anak,	 membantu	 mereka	 dalam	
mengembangkan	moralitas	yang	kuat	dan	integritas	pribadi	yang	tinggi.	

2. Pembentukan	Identitas	dan	Kepribadian:	Pendidikan	keluarga	Islami	juga	
berperan	 dalam	 membentuk	 identitas	 dan	 kepribadian	 anak.	 Melalui	
pengajaran	nilai-nilai	Islam,	anak-anak	belajar	mengenali	diri	mereka	sebagai	
individu	 Muslim	 yang	 memiliki	 tanggung	 jawab	 moral	 dan	 sosial	 dalam	
masyarakat.	Ini	membantu	mereka	untuk	mengembangkan	rasa	percaya	diri	
yang	 kuat	 dan	 memahami	 peran	 mereka	 dalam	 masyarakat	 sebagai	 agen	
perubahan	yang	positif.	
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3. Etika	 dan	 Etiket	 Sosial:	 Keluarga	 Islam	 mengajarkan	 anak-anak	 tentang	
etika	dan	etiket	sosial	yang	diatur	oleh	ajaran	Islam.	Mereka	diajarkan	untuk	
berperilaku	 sopan,	 menghormati	 orang	 tua	 dan	 sesama,	 serta	 memahami	
norma-norma	sosial	dalam	kehidupan	sehari-hari.	 Ini	membentuk	perilaku	
sosial	 yang	 baik	 dan	 membantu	 anak-anak	 untuk	 berinteraksi	 dengan	
lingkungan	mereka	dengan	sikap	yang	baik	dan	penuh	kasih.	

4. Koneksi	Emosional	dan	Spiritual:	Pendidikan	keluarga	Islami	memperkuat	
koneksi	emosional	dan	spiritual	antara	orang	tua	dan	anak.	Melalui	praktik-
praktik	keagamaan	seperti	shalat,	membaca	Al-Qur'an,	dan	berdoa	bersama,	
anak-anak	mengembangkan	 ikatan	 yang	 kuat	 dengan	 agama	 dan	 keluarga	
mereka.	 Hal	 ini	 memberi	 mereka	 dukungan	 emosional	 dan	 spiritual	 yang	
diperlukan	untuk	menghadapi	tantangan	dalam	kehidupan	sehari-hari.	

5. Penanaman	 Kesadaran	 Sosial:	 Anak-anak	 yang	 dibesarkan	 dalam	
pendidikan	keluarga	 Islami	diajarkan	untuk	peduli	 terhadap	kesejahteraan	
masyarakat	 dan	 untuk	 membantu	 sesama	 dalam	 keadaan	 sulit.	 Mereka	
diajarkan	 untuk	 memberikan	 sumbangan,	 melakukan	 amal,	 dan	
berkontribusi	 dalam	 upaya	 membangun	 masyarakat	 yang	 lebih	 baik.	 Ini	
membentuk	karakter	anak-anak	menjadi	sosok	yang	peduli	dan	bertanggung	
jawab	terhadap	lingkungan	sekitarnya.	

Dengan	 demikian,	 keterkaitan	 antara	 pendidikan	 keluarga	 Islami	 dan	
pembentukan	 karakter	 anak	 sangatlah	 kuat.	 Melalui	 pengajaran	 nilai-nilai	 moral,	
pembentukan	 identitas,	 etika	 sosial,	 koneksi	 emosional	 dan	 spiritual,	 serta	
penanaman	kesadaran	sosial,	pendidikan	keluarga	Islami	memberikan	landasan	yang	
kokoh	bagi	pembentukan	karakter	anak	yang	baik	dan	berintegritas.	Oleh	karena	itu,	
penting	 bagi	 keluarga	Muslim	 untuk	memprioritaskan	 pendidikan	 keluarga	 Islami	
sebagai	bagian	integral	dari	pembentukan	anak-anak	yang	sehat	dan	berakhlak	mulia.	

	
KESIMPULAN	

Dari	 hasil	 penelitian	 dan	 pembahasan	 yang	 telah	 dilakukan,	 dapat	 ditarik	
beberapa	 kesimpulan	 penting	 mengenai	 pengaruh	 pendidikan	 keluarga	 Islami	
terhadap	pembentukan	karakter	anak:	

1. Pentingnya	 Peran	 Pendidikan	 Keluarga	 Islami:	 Penelitian	 menegaskan	
bahwa	 pendidikan	 keluarga	 Islami	 memiliki	 peran	 yang	 signifikan	 dalam	
membentuk	 karakter	 anak.	 Nilai-nilai	 moral,	 spiritualitas,	 dan	 etika	 sosial	
yang	 diajarkan	 dalam	 lingkungan	 keluarga	memainkan	 peran	 kunci	 dalam	
membentuk	kepribadian	dan	perilaku	anak.	

2. Fondasi	 Moral	 yang	 Kokoh:	 Pendidikan	 keluarga	 Islami	 memberikan	
fondasi	 moral	 yang	 kokoh	 bagi	 anak-anak,	 membantu	 mereka	
mengembangkan	sikap	dan	nilai-nilai	yang	sesuai	dengan	ajaran	agama	Islam.	
Hal	ini	membentuk	karakter	anak-anak	menjadi	individu	yang	bertanggung	
jawab,	jujur,	dan	berempati.	
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3. Identitas	 Keislaman	 yang	 Kuat:	 Anak-anak	 yang	 dibesarkan	 dalam	
pendidikan	 keluarga	 Islami	 cenderung	 memiliki	 identitas	 keislaman	 yang	
kuat.	 Mereka	menginternalisasi	 ajaran	 agama	 sebagai	 bagian	 integral	 dari	
identitas	mereka,	yang	memengaruhi	perilaku	dan	keputusan	mereka	dalam	
kehidupan	sehari-hari.	

4. Koneksi	 Emosional	 dan	 Spiritual	 yang	 Diperkuat:	 Pendidikan	 keluarga	
Islami	juga	memperkuat	koneksi	emosional	dan	spiritual	antara	orang	tua	dan	
anak.	Praktik-praktik	keagamaan	yang	dilakukan	bersama-sama	memperkuat	
ikatan	 keluarga	 dan	 memberikan	 dukungan	 emosional	 yang	 penting	 bagi	
perkembangan	anak.	

5. Penanaman	 Kesadaran	 Sosial:	 Anak-anak	 yang	 dibesarkan	 dalam	
pendidikan	keluarga	 Islami	diajarkan	untuk	peduli	 terhadap	kesejahteraan	
masyarakat	 dan	membantu	 sesama.	Mereka	 diajarkan	 untuk	menjadi	 agen	
perubahan	 yang	 positif	 dalam	 masyarakat,	 membentuk	 karakter	 mereka	
menjadi	 sosok	 yang	 bertanggung	 jawab	 dan	 peduli	 terhadap	 lingkungan	
sekitar.	

Dengan	 demikian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 pendidikan	 keluarga	 Islami	
memiliki	 dampak	 yang	 signifikan	 terhadap	 pembentukan	 karakter	 anak.	 Implikasi	
dari	temuan	ini	menegaskan	pentingnya	integrasi	nilai-nilai	agama	dalam	pendidikan	
anak-anak,	sehingga	membantu	mereka	tumbuh	menjadi	individu	yang	bertanggung	
jawab,	 bermoral,	 dan	 berempati.	 Oleh	 karena	 itu,	 perlu	 ditingkatkan	 upaya	 untuk	
memperkuat	 peran	 pendidikan	 keluarga	 Islami	 sebagai	 bagian	 integral	 dari	
pembentukan	karakter	anak	yang	sehat	dan	berakhlak	mulia.	
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